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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami ucapkan 

selain rasa syukur, karena berkat rahmat dan karuniaNya buku yang berjudul 

Pelestarian Bahasa Daerah Sebagai Jati Diri Bangsa Indonesia ini telah dapat di 

terbitkan untuk dapat dikonsumsi oleh khalayak banyak. Kualitas hidup juga 

dipengaruhi oleh tingkat stres dan kepuasan kerja. Setiap karyawan dituntut 

untuk berkembang dan merealisasikan kompetensinya secara maksimal, guna 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan lingkungan luar yang 

penuh dengan persaingan.  

Oleh karena itu buku yang berjudul Pelestarian Bahasa Daerah Sebagai 

Jati Diri Bangsa Indonesia ini hadir sebagai bagian dari upaya untuk menambah 

khazanah, diskusi sekaligus penguatan dibidang Pelestarian Bahasa Daerah 

Sebagai Jati Diri Bangsa Indonesia. Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui 

bahwa tulisan ini terdapat beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, 

karena sejatinya kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, 

kami dengan senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan 

saran dari para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai 

bagian dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 

karya selanjutnya di masa yang akan datang.  

Terakhir, ucapan terimakasih kami sampaikan kepada Direktorat Riset, 

Teknologi, dan Pengabdian Kepada Masyarakat Direktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi, Riset dan Teknologi yang telah mendanai pelaksanaan penelitian 

sampai kepada penulisan buku ini sebagai luaran penelitian melalui penelitian 

Disentralisasi dengan skema hibah penelitian dasar, sehingga bisa tercapai dan 

terpenuhi luarannya. Terima kasih yang sebesar-besarnya juga Tim ucapkan 

kepada LLDikti Wilayah III yang juga telah memfasilitasi Tim peneliti dengan 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi dalam hal proses 

pencairan dana penelitian. Serta kepada semua pihak yang terlibat dalam 

pelaksanaan penelitian ini. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan 

dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di 

Indonesia, khususnya terkait Pelestarian Bahasa Daerah Sebagai Jati Diri 

Bangsa Indonesia. 

 Januari, 2023 
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DINAMIKA DAN  

PERKEMBANGAN BAHASA DAERAH  
 

Keberagaman suku merupakan harta kekayaan Indonesia. Inilah yang 

membuat bahasa keberagaman bahasa. Setiap suku memiliki bahasa yang 

berbeda, sehingga dari total 1.340 Suku Bangsa [1], ada sekitar 750 bahasa 

Daerah di Indonesia [2]. Bahasa daerah adalah budaya dan identitas bangsa 

serta merupakan asset yang sangat berharga, sehingga sangat perlu untuk 

pertahankan dan dilestarikan, terutama di Era Industri 4.0 yang sedang 

berlangsung saat ini. Saat ini, masyarakat memiliki paradigma yang berbeda 

yaitu menilai bahwa orang yang mampu menggunakan bahasa asing memiliki 

prestise yang lebih baik dibandingkan dengan orang yang bisa menggunakan 

bahasa Daerah. Terpeliharanya paradigma tersebut, tentu menjadi penghalang 

pemertahanan dan pemeliharaan bahasa Daerah. Tambah lagi, kebijakan 

tentang pemertahanan dan pelestarian bahasa Daerah di Indonesia sangat 

minim atau kurang mendapatkan perhatian. Di samping itu, berkurangnya 

penutur yang menggunakan bahasa daerah tersebut, atau bahkan penutur 

bahasa tersebut sudah tidak ditemukan lagi.  

Faktor-faktor ini menyebabkan bahasa Daerah mengalami perubahan 

sampai dengan kepunahan. Terbukti, bahwa dari 750 bahasa Daerah yang 

dimiliki oleh Indonesia, 15 bahasa daerah sudah dinyatakan punah dan 139 

bahasa daerah terancam punah [3]. Sejalan dengan temuan penelitian yang 

mengatakan bahwa, sebanyak 93% anak SD, SMP dan SMA di Jakarta Timur 

tidak bisa berbicara dalam bahasa Daerah orang tuanya padahal orang tua 

masih dapat berbicara bahasa Daerah [4]. Pada penelitian lain menggunakan 

sampel mahasiswa Universitas Kristen Indonesia, ditemukan bahwa 98% 

mahasiswa yang lahir di Jakarta sudah tidak mampu menggunakan bahasa 

Daerah [5]. Buruknya, masalah ini sudah terjadi pada tingkat desa. Bahasa 
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BAHASA DAERAH DALAM  

PERSPEKTIF PARA AHLI 
 

 

Jika suku-suku di Indonesia sudah kehilangan bahasanya, maka jati diri 

bangsa Indonesia sebagai bangsa yang multi-kultur akan hilang. Bahasa Daerah 

merupakan identitas suatu bangsa, jati diri suatu bangsa yang merupakan 

suatu perwujudan dari sebuah kebudayaan. Sedangkan budaya dapat 

terealisasi dalam kehidupan masyarakat atau sekelompok masyarakat. 

Instrument yang paling penting dari sosialisasi pada manusia dan budayanya 

adalah bahasa [11; 12]. Hilangnya bahasa atau tradisi verbal seseorang 

berhubungan dengan hilangnya suku atau identitas budaya seseorang [13 ;14; 

15]. Hubungan antara budaya dan bahasa memiliki hubungan eksklusif yang 

saling ketergantungan: bahasa tergantung pada budaya; dan bahasa 

mengorganisasikan budaya. Kondisi kebiasaan berbahasa dapat mengorganisir 

dan menjenerasikan pola pikir tertentu [16; 17]. Budaya merupakan satu set 

sikap, keyakinan, adat-istiadat, dan nilai yang muncul dari sekelompok orang, 

yang dikomunikasikan pada generasi lewat generasi melalui bahasa atau media 

komunikasi lain [18].  

Dapat dikatakan bahwa bahasa memiliki peranan sebagai sarana bagi 

manusia dalam berinteraksi dalam kehidupan bermasyarakat dimana budaya 

itu sendiri adalah sebuah sistem atau tata nilai yang juga mengatur kehidupan 

bermasyarakat itu juga. Bahasa juga memiliki fungsi sebagai sebagai sarana 

dalam pengembangan sebuah budaya, jalur dalam meneruskan kebudayaan 

serta inventarisasi ciri-ciri kebudayaan. Berbeda dengan pendapat yang 

menggambarkan hubungan timbal balik antara bahasa dan budaya yaitu 

bahasa mempengaruhi budaya dan budaya mempengaruhi bahasa [19; 20; 21]. 

Sederhananya dapat dikatakan bahwa bahasa adalah budaya dan budaya 
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TAHAPAN KAJIAN 
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Lamhot Naibaho dkk; 2022) 

menyatakan bahwa penggunaan metode penelitian pada penelitian dapat di 

lihat sebagai mana pada skema berikut: 
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DIAGRAM PENGUKURAN  

PENGGUNAAN BAHASA  
 

A. DATA PENDUDUK JAKARTA BERDASARKAN SUKU 
Penduduk di provinsi DKI Jakarta sesuai dengan kelompok umur 

berjumlah 10.609.681 Penduduk yang terdiri dari yang terdiri dari 

orang Jawa sebanyak (36,17%), Betawi (28,29%), Sunda (14,61%), Tionghoa 

(6,62%), Batak (3,42%), Minang (2,85%), Melayu (0,96%), Madura (0,84%), 

Bugis (0,71%), Lampung (0,47%), asal Maluku (0,47%), Makassar (0,31%), 

Minahasa (0,39%), Aceh (0,32), asal NTB (0,26%), asal NTT (0,31%), Bali (0,16%), 

dan suku lainnya1. Jika lebih dispesifikkan lagi maka dapat diketahui bahwa 

jumlah penduduk di Provinsi DKI Jakarta sesuai dengan kategori umur pada 

penelitian ini (10-29 Tahun) berjumlah 3.371.108 Penduduk. 

 

B. BERDASARKAN JENIS KELAMIN, UMUR DAN WAKTU 
1. Jenis Kelamin 

Pada diagram ini, dapat dilihat 

distribusi frekuensi dan 

presentasi responden menurut 

jenis kelamin. Dari total 1612 

responden yang telah mengisi 

kuesioner dikategorikan ke 

dalam dua kategori responden 

berdasarkan jenis kelamin 

yaitu laki-laki dan perempuan. Frekuensi laki-laki sebesar 526 atau sekitar 32.6% 

                                                                 
1 Badan Pusat Statistik. "Kewarganegaraan Suku Bangsa, Agama, Bahasa 2010" (PDF). demografi.bps.go.id. 

Badan Pusat Statistik. 2010. hlm. 23, 36–41. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Lamhot Naibaho dkk; 2022) 

menyatakan bahwa, diusulkan beberapa saran yang sangat penting untuk 

ditanggapi segera, pada pemilihan bahasa, bahasa daerah lebih kurang 

digunakan oleh masing-masing pengguna bahasa daerah di DKI Jakarta. 

Penggunaan bahasa oleh masyarakat DKI Jakarta khususnya untuk usia 12-30 

Tahun sudah didominasi oleh penggunaan bahasa Indonesia. Artinya dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat di daerah DKI Jakarta menggunakan dua 

bahasa. Sehingga mereka dapat dikategorikan sebagai masyarakat dwibahasa 

(diglosia).  

Dalam ranah keluarga, terlihat bahwa nilai persentase penggunaan 

bahasa daerah ketika berbicara dengan anggota keluarga (orang tua, kakak, 

adik, kakek, nenek, dan saudara lainnya) lebih rendah jika dibandingkan 

dengan penggunaan bahasa Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa 

masyarakat DKI Jakarta lebih memilih menggunakan bahasa Indonesia 

dibandingkan dengan menggunakan bahasa daerah.  

Dapat dikatakan pula bahwa mayoritas penduduk DKI Jakarta tetap 

menggunakan bahasa Indonesia meskipun bertemu dengan orang yang berasal 

dari suku yang sama. Hal ini berarti bahwa penduduk DKI Jakarta kurang 

memperhatikan pemertahanan bahasa Daerah masing-masing suku yang ada 

di Jakarta. Sehingga terjadi penurunan nilai persentasi terhadap penggunaan 

bahasa daerah. Dengan demikian sangat perlu diadakan kegiatan 

pemertahanan bahasa daerah untuk menjaga bahasa daerah tersebut tidak 

mengalami language change dan juga language death. 
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PENUTUP  
 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan dan pembahasan dalam buku ini, setidaknya 

terdapat beberapa poin penting sekaligus menjadi perhatian utama, maka dapat 

diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Masyarakat sudah berada di DKI Jakarta sejak lahir lebih banyak 39.2% 

dibanding kategori lama tinggal 1-10 Tahun, 42% lebih banyak dibanding 

dengan kategori lama tinggal di DKI Jakarta lebih dari 10 Tahun;  

2. Penggunaan bahasa daerah di DKI Jakarta sangat rendah, dengan 

persentasi tingkat penggunaan bahasa Indonesia lebih tinggi 37.33% 

dibandingkan dengan penggunaan bahasa daerah dan lebih tinggi 68.5% 

dibandingkan dengan penggunaan bahasa asing;  

3. 49.46% responden setuju mengatakan bahwa aktivitas berbahasa masih 

didominasi oleh bahasa Indonesia. Data ini menunjukkan bahwa aktivitas 

bahasa daerah di DKI Jakarta sangat rendah, dengan persentasi tingkat 

penggunaan bahasa Indonesia lebih tinggi dibandingkan dengan bahasa 

daerah dan bahasa asing; dan  

4. Sikap responden terhadap bahasa daerah masih berada pada kategori 

rendah, hal ini dapat dilihat bahwa dari 1612 responden yang mengisi 

kuesioner, 50.2% responden menunjukkan ketidaksetujuannya dalam 

bahasa daerah. Artinya menunjukkan bahwa sikap terhadap bahasa 

daerah di DKI Jakarta sangat rendah.  
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